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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Zakat pada hukum Islam dapat dilihat bahwa Islam 

sangat memperhatikan masalah sosial, yaitu kondisi fakir 

miskin. Sehingga dapat mempererat tali silaturahmi sesama 

umat Islam dan menciptakan persaudaraan. Hal terpenting 

dalam zakatnya bertujuan mempersempit kesenjangan 

ekonomi dalam kehidupan masyarakat untuk membuat situasi 

ekonomi masyarakat adil. Yang mampu dan yang tidak saling 

berperilaku sehingga yang miskin bisa terbantu. Mengenai 

masalah ini, Rasulullah SAW bersabda bahwa orang-orang 

yang berhak menerima zakat adalah kurang mampu.
1
 

Terjadinya kesadaran seseorang dalam menjalankan 

perintah Allah, yaitu sebagai bukti dan ketaqwaan dan iman 

manusia terhadap Allah SWT, termasuk pada masalah 
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membayar zakat. Karena nilai pengabdian tidak hanya kepada 

Allah SWT, tetapi dapat memberikan bantuan yang signifikan 

bagi orang miskin, sehingga mereka semua dapat menikmati 

dan merasakan haknya secara layak. Oleh karena itu, kasus 

zakat menjadi sangat penting, dapat berdampak pada 

tegaknya agama yang paling mulia, yaitu Islam. Tidak dapat 

disangkal bahwa umat Islam diwajibkan untuk membayar 

zakat, yang merupakan prinsip dasar Islam.
2
  

Menurut Yusuf al-Qaradawi zakat dalam istilah fikih 

adalah "sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak" di samping 

berarti "mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri".
3
 

Takaran 1 sha' setara dengan 1⅓ wadah Mesir, atau 

seperenam liter, yang sekitar 2167 gram (pengukuran 

didasarkan pada skala gandum). Imam Nawawi beliau 

berkata: “Menjadi sulit untuk menetapkan batas satu sha' 

dengan skala, karena ukuran satu sha' dikeluarkan pada saat 
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itu. Nabi Muhammad SAW mengetahui dan timbangannya 

berbeda-beda karena perbedaan zat yang dikeluarkan 

termasuk biji-bijian, kacang-kacangan, dan barang-barang 

lainnya. Ukuran yang benar menurut Yusuf al-Qardhawi, apa 

yang 'Abdullah bin 'Abdurrahman Ad -Darimi mengatakan 

bahwa yang dijadikan tolak ukur adalah takarannya, bukan 

timbangannya, dan ukuran satu sha harus dikeluarkan yang 

sama dengan pada zaman Nabi Muhammad SAW, jika tidak 

menemukan takaran atau timbangannya, maka hendaknya 

mengeluarkan 4 mud, 1 mud, yang besarnya sama dengan 

ukuran penuh dua telapak tangan orang (tidak terlalu besar 

atau terlalu kecil). tangan ini sama dengan satu sha'. Barang 

siapa berbuat kebaikan, maka itu lebih baik baginya.
4
 

Para ulama sepakat bahwa makanan pokok adalah 

jenis zakat fitrah yang diberikan di wilayah tersebut. Di 

Madinah pada zaman Nabi Muhammad yaitu kurma menjadi 

makanan pokok pada saat itu, Nabi Muhammad pembayaran 

zakat fitrah dengan kurma makanan pokok lainnya selain 
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kurma seperti gandum, yang juga dikeluarkan oleh Nabi 

untuk zakat fitrah. Pada umumnya penduduk Arab pada 

zaman Nabi Muhammad, bahkan sampai saat ini makanan 

pokok masyarakat Arab ialah makanan terbuat dari gandum. 

Oleh karena itu, di Indonesia khususnya yang bukan makanan 

pokok kurma dan gandum dan tidak seperti di zaman Nabi 

Muhammad SAW. Para ulama sepakat bahwa meskipun zakat 

harus makanan yang dikeluarkan bukanlah makanan yang 

dimasak tetapi berupa bahan mentah yang belum dimasak.
5
 

Menurut pendapat an-Nu'mun bin Tsabit bin Zuwatha 

atau dikenal dengan Imam Abu Hanafi diperbolehkan 

membayar zakat fitrah dengan uang, seorang ulama Abdullah 

Malik bin Anas bin Malik bin 'Amr bin al-Harrits atau dikenal 

dengan Malikiyah mengikuti pendapat Abu Abdullah 

Muhammad bin Idris ash-Syafi'i al-Muthtalalibi al-Qurasyi 

atau yang dikenal dengan Madzhab Syafiiyah menggunakan 

nominal harga beras senilai 2,75 kilogram atau 3,5 liter layak 

dikonsumsi masyarakat. Ukuran Syafiiyah mengacu pada 
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besaran takaran zakatnya. Tidak mengikuti takaran hanafiyah 

yang lebih besar dari nominalnya jika dibandingkan dengan 

ukuran syafiiyah, dan bahkan tidak menggunakan nominal 

selain kurma atau beras. Pendapat ini ditujukan kepada Syekh 

Muhammad Nawawi al-Bantani Ibn Umar bin Arabia al-Jawi 

al-Bantani, mengenai intiqal (mengurutkan berlakunya suatu 

perbuatan hukum dengan bertukar pendapat) ada tiga 

pendapat: mutlak dilarang; benar-benar diperbolehkan; dan 

tafshl (terinci), boleh jika tidak melanggar ijma', tetapi tidak 

boleh jika melanggar ijma', seperti perkawinan yang tidak ada 

mahar, wali, atau saksi, tidak ada ulama yang membolehkan.
6
 

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani, zakat adalah 

tumbuh dan bertambah, zakat juga dapat diistilahkan harta 

khusus yang diambil dengan syarat-syarat tertentu atau harta 

itu dengan cara yang ditentukan atau khusus kemudian harta 

itu dibagikan kepada mustahik zakat. Ada lima kategori aset 

penting zakat, yaitu: 
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1. Hewan peliharaan (unta, kambing, sapi). 

2. Emas. 

3. Perak. 

4. Tumbuhan (makanan pokok) 

5. Barang dagangan. 
7
 

Yusuf al-Qaradawi memiliki pendapat yang sama 

dengan Imam Abu Hanifah dibolehkan menggunakan uang 

untuk membayar zakat fitrah, menurut Yusuf al-Qaradawi, 

Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundhir al-

Naysaburi juga menyatakan bahwa para sahabat 

membolehkannya. dengan mengeluarkan nilai. Menurut 

mereka Mengingat sumber asal zakat adalah harta (mal), 

khususnya segala sesuatu yang dimiliki dalam bentuk perak 

dan emas (termasuk uang) maka dibolehkan pembayaran 

zakat fitrah dengan bentuk uang.
8
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Mengenai pembahasan zakat fitrah yang merupakan 

kewajiban yang harus ditaati secara berkesinambungan, 

umumnya umat Islam mengenal zakat fitrah karena sebagian 

salah satu rukun Islam yang ketiga, namun ada sebagian 

orang khususnya umat Islam yang mengemban membayar 

zakat fitrah menggunakan uang sebagai pengganti makanan 

pokok untuk zakat karena dianggap lebih praktis. 

Melihat dari latar belakang masalah, kemudian penulis 

akan membahas dalam skripsi tentang “Konversi Takaran 

Zakat Fitrah Menggunakan Beras dan Uang di Indonesia 

(Studi Komparatif Syekh Nawawi Al-Bantani Dan Syekh 

Yusuf Al-Qaradhawi). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana konversi takaran zakat fitrah menggunakan 

beras dan uang di Indonesia? 
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2. Bagaimana pandangan Syekh Nawawi al-Bantani dan 

Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang konversi takaran zakat 

fitrah menggunakan beras dan uang ? 

C. Fokus Penelitian  

Penulis memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Menganalisis bagaimana konversi takaran zakat fitrah 

menggunakan beras dan uang di Indonesia. 

2. Menganalisis terhadap pendapat Syekh Nawawi al-

Bantani dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang konversi 

takaran zakat fitrah menggunakan beras dan uang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana konversi takaran zakat 

fitrah menggunkan beras dan uang di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pendapat Syekh Nawawi 

al-Bantani dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang 

konversi takaran zakat fitrah menggunakan beras dan 

uang ? 
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E. Manfaat Penelitian  

Dengan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian di 

harapakan dapat bermanfaat : 

1. Secara teoritis   

Diharapkan temuan penelitian ini akan membantu 

umat Islam dalam menegakkan hukum zakat fitrah dan 

berkontribusi pada pemikiran dan pengembangan ilmiah. 

2. Secara praktis  

Diharapkan masyarakat akan mendapatkan pemikiran 

luas mengenai besaran zakat fitrah dari temuan penelitian 

ini. 

 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil yang relevan 

bertujuan untuk menghindari plagiarisme dan pengulangan 

dalam penelitian. Ada beberapa judul berdasarkan hasil 

pencarian penulis skripsi dan pernyataan yang relevan sebagai 

bahan perbandingan dalam penelitian sebagai berikut: 

Pertama, skripsi Umar Meri berjudul “pengaruh 

Pengelolaan Zakat Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro 
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Para Mustahik”, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 20199. Sesuai 

hasil penelitian pada skripsi ini, pengelolaan zakat terhadap 

hubungan perkembangan usaha kecil mustahik dapat disebut 

kelompok kuat sejauh mana dampak pengelolaan zakat 

terhadap pertumbuhan usaha kecil serta adanya bantuan dari 

Baznas Kota Cilegon besarnya setiap pengembangan usaha 

mikro Baznas Kota Cilegon sebagai hasil dari pengelolaan 

zakat memberikan bantuan kepada mereka dapat membantu 

dalam kehidupan mereka karena dengan adanya bantuan ini, 

pelanggan usahanya dapat berkembang sekaligus kebutuhan 

sehari-hari terpenuhi. Kesamaannya bisa bertujuan untuk 

membantu mustahik setelah menerima bantuan zakat, 

bedanya mustahik (penerima zakat) tidak diberikan kepada 

usaha makro tetapi diberikan kepada masyarakat yang kurang 

mampu. 
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 Kedua, skripsi Siti Khalifah yang berjudul “Zakat Profesi 

Buruh Migran (Studi Kasus di Desa Cibojong 

Kec.Padarincang Kab.serang)" Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Tahun 2017.
10

 Dalam skripsi ini, menurut para Imam 

Mazhab seperti Imam Abu Hanifah, Imam malik, Imam 

Syafi'i, zakat penghasilan dari buruh migran wajib 

dikeluarkan zakatnya apabila sudah mencapai nisab atau haul, 

kadar zakatnya yang dikeluarkan yaitu 2.5% seperti zakat 

penghasilan lainnya,  Menurut Yusuf Qardawi, zakat profesi 

buruh migran dianalogikan dengan zakat emas, karena yang 

diterima oleh para profesional adalah uang, yang nilainya 

lebih dekat kepada emas. Karenanya besaran zakat pun 

disamakan dengan zakat emas yakni 2,5%. Yusuf Al-

Qaradhawi tentang pengelolaan zakat yaitu agar dana zakat 

berfungsi secara optimal, pengelolaan zakat disalurkan atau 

diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah dengan tujuan 
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untuk menghindari kepentingan dan kebutuhan individu 

maupun sosial. Perbedaannya menurut para mazhab zakat 

yang dikeluarkan harus mencapai nisab dan haul sedangkan 

menurut Yusuf Qardawi tidak, persamaannya besaran zakat 

yang dikeluarkannya sama yaitu 2,5%. 

 Ketiga, skripsi Sherlyeni Erwinda Tari yang berjudul 

“Hukum Zakat Fitrah Dalam Bentuk Uang (Studi komparatif 

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i)”, Jurusan Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah, UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, Tahun 2018.
11

 Berdasarkan pemahaman 

skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan terkait skripsi ini 

yaitu Bahwa menurut Madzhab Hanafi zakat fitrah tidak 

harus dengan makanan tetapi bisa dengan uang. Karena yang 

diperhitungkan tercukupinya kebutuhan orang-orang miskin 

pada hari raya idul fitri. Untuk menghindari umat muslim dari 

meminta-minta pada hari raya tersebut. Sehingga tidak 

mengapa jika ingin membayar zakat fitrah dengan uang. 
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Sedangkan menurut Madzhab Syafi‟i Bahwa zakat fitrah itu 

harus dengan makanan pokok (sebagaimana asalnya). Karena 

zakat termasuk pada kategori ibadah mahdhoh yang termasuk 

ketentuan hadits dan tidak dapat diganti dengan apapun. 

Perbedaannya menurut Mazhab Hanafi zakat fitrah 

dibolehkan dengan uang sedangkan menurut Mazhab Hanafi 

tidak boleh dengan uang harus dengan makanan pokok, 

persamaannya yaitu sama-sama harus mengeluarkan zakat 

fitrah. 

G. Kerangka Pemikiran  

Dalam kitab-kitab fiqh, para ulama fiqh membahas 

tentang zakat pada kitab fiqh menurut pandangannya masing-

masing, zakat adalah ibadah yang menempati urutan kedua, 

dapat didefinisikan "sejumlah harta untuk dibagikan kepada 

yang berhak diwajibkan Allah SWT" sudut pandang fiqh itu 

sendiri. fiqh sering membahas zakat setelah membahas 

masalah shalat.
12

 

                                                             
12

 Kementrian Agama RI, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta: Direktorat 

Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Pemberdayagunaan Zakat, 2013), h. 

13. (Pdf). 



 14 

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani membayar zakat 

fitrah wajib dengan ketentuan dibawah ini: 

1.  Islam.  

2. Terbenamnya matahari diakhir  hari bulan ramadhan 

(malam takbir). 

3. Adanya lebih dari makanan pokok.
13

 

Yusuf Qardhawi mengemukakan pendapat Abu al-

Hasan Ali Ibnu Habib al-Mawardi menjelaskan mengapa 

membayar zakat diwajibkan, karena kekayaan akan 

berkembang karena membayar zakat, sesuai dengan 

pengertian zakat itu sendiri, dan melindungi kita dari bahaya. 

Begitu pula Ibnu Taimiah berpendapat, “jiwa seseorang yang 

membayar zakat maka orang tersebut akan bersih, dan 

kekayaan akan bertambah karena kata zakat secara etimologi 

berarti bersih dan tumbuh. Kekayaan bukan satu-satunya 

faktor pertumbuhan dan kebersihan semata, tetapi kedua 

makna ini juga mencakup jiwa orang yang mengeluarkan 

zakat.
14
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Menurut Yusuf al-Qaradhawi dalam suatu masalah 

dalam kehidupan sosial masyarakat harta yang dimiliki harus 

didistribusikan kepada jalan yang benar, sumber-sumber 

kekayaan menjadi salah satu dalam ekonomi Islam yaitu 

masalah distribusi.  Seorang pemilik harta  mempunyai 

keinginan untuk memberikan sebagian hartanya kepada orang 

lain yang membutuhkan dengan cara atau tujuan tertentu yaitu 

zakat. Zakat menurut istilah fiqh, zakat adalah kadar harta 

tertentu yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk diberikan 

kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Zakat 

merupakan suatu ibadah yang mempunyai dua fungsi  yaitu 

ibadah secara individu dan sosial.15 

Menurut Imam Mawardi Istilah  zakat dan shadaqah 

terkadang digunakan secara bergantian dalam konteks hukum 

syariah (Sunnah dan Al-Qur'an), kata Sadaqah berarti zakat, 
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dan zakat adalah yang diartikan shadaqah, dua kata tetapi 

berbeda, dan mempunyai substansi yang sama".
16

 

Penjelasan zakat dari empat mazhab: 

1. Mazhab Maliki berpendapat bahwa mengeluarkan dari 

sebagian harta tertentu sudah mencapai nisab, maka wajib 

membayarkan zakat kepada seorang mustahik. 

2. Mazhab Hanafi berpendapatan zakat dapat membuat harta 

menjadi istimewa dari harta istimewa yang dimiliki orang 

istimewa, ditetapkan oleh hukum tujuan yang dikaitkan 

dengan Allah SWT. 

3. Mazhab Syafi'i berpendapat bahwa zakat yaitu pelepasan 

kekayaan atau pertumbuhan melalui cara yang tertentu. 

4. Mazhab hambali perbendapat zakat yaitu harus 

mengeluarkan harta dari harta khusus kemudian diberikan 

kepada golongan yang disebut oleh Al-Qur'an.
17

 

Berikut adalah dalil-dalil atas diwajibkannya zakat : 
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Memutuskan Upah Amil Zakat Guna Meningkatkan Optimalisasi 
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 وَاقَِيْمُوا الصَّلٰوةَ وَاٰتُوا الزَّكٰوةَ وَاركَْعُوْا مَعَ الرَّاكِعِيْ 
“Dan mulailah shalat, beri zakat, dan rukuk dengan orang 

banyak yang ruku". (Q.S, Al-Baqarah [02]:43).
18

 

 

لِِمِْ  مِنْ  خُذْ   إِنَّ  ۖ  عَلَيْهِمْ  وَصَلِّ  بِِاَ وَتُ زكَِّيهِم تُطَهِّرهُُمْ  صَدَقةَ   أمَْوَٰ

 عَلِيم   سََِيع   وَٱللَّهُ  ۖ  لَِّمُْ  سَكَن   صَلَوٰتَكَ 

"Bersihkan, sucikan, dan doakan mereka dengan zakat yang 

Anda ambil dari sebagian kekayaan mereka. Sesungguhnya, 

doa Anda membawa kedamaian batin bagi mereka. Selain itu, 

Allah Maha Mendengar Maha Melihat". (Q.S,At-Taubah 

[09]:103).
19

. 

 

                   

                  

                         

      

“Dan orang beriman, laki-laki dan perempuan, membantu 

sebagian yang lain. Mereka mendirikan shalat, menunaikan 

zakat, dan menaati Allah dan Rasul-Nya dengan menyuruh 

(mengerjakan) yang ma’ruf dan melarang dari yang mungkar. 

kuat dan bijaksana". (Q.S, AT-Taubah [09]:71). 20 

 

 

                                                             
18

 Halimah, Al-Qur’an tajwid tafsir untuk wanita, (Bandung: Mawar, 

2009), h. 7. 
19

 Halimah, Al-Qur’an tajwid tafsir untuk wanita,..., h. 203. 
20  Halimah, Al-Qur’an tajwid tafsir untuk wanita, …, h. 198.
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki 

persyaratan disciplined inquiry. Sebagaiman pada 

umumnya penelitian kualitatif perlu dilakukan untuk 

menjawab permasalahan. Selain itu, penelitian kualitatif 

harus sesuai dengan masalah penelitian kualitatif itu 

sendiri.
21

 

Dalam hal ini penulis akan mengamati dan 

menjelaskan tentang konversi zakat fitrah menggunakan 

beras dan uang di Indonesia menurut pandangan Syekh 

Nawawi al-Bantani dan Syekh Yusuf Al-Qaradhawi. 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pada penelitian ini merupakan pendekatan deskriptif 

dimana peneliti akan diarahkan untuk memberikan fakta 

dan peristiwa secara sistematis serta akurat, menganalisis 

                                                             
21

 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta: CV. Putaka Ilmu Group, 2020), h. 200. (Pdf). 
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karakteristik populasi di daerah tertentu. Tentang konversi 

zakat fitrah menggunakan beras dan uang di Indonesia.
22

 

3. Sumber Data  

Data penelitian ini bersifat kepustakaan, yang 

merupakan penelitian ini sumber data primer adalah 

hukum zakat (Qut Al-Habib al-Gharib Tausyih ‘ala  Ibn 

Qosim alGhazi, syarah dari kitab fath al-Qarib al-Mujib) 

karya Syekh Nawawi al-Bantani dan (Kitab Zakat) karya 

Yusuf al-Qaradhawi. Sedangkan sumber data sekunder, 

khususnya sumber data tidak langsung atau data yang 

didapatkan dengan menggunakan sumber yang dapat 

mengumpulkan data dari berbagai macam yang terdapat 

dalam buku, karya ilmiah, artikel laporan yang 

penelitiannya berkaitan dengan masalah zakat sebagai 

landasan teori dalam penulisan skripsi ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini yang dikenal sebagai 

"penelitian perpustakaan adalah mengumpulkan data 

                                                             
22

 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, …, h. 

53. (Pdf). 
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penelitian dengan mempelajari dan membaca sumber data 

dari buku dan buku, serta sumber di ruang perpustakaan, 

atau publikasi ilmiah lainnya yang berkaitan dengan teori 

skripsi ini. 

5. Metode Pengolahan Data  

a. Pemeriksaan Data (Editing)  

Dalam pengecekan data (editing) mengacu 

pada verifikasi bahwa data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini akurat, lengkap, dan benar-benar relevan 

atau sesuai dengan masalah, dikoreksi kembali dengan 

benar dan relevan pada penelitian ini.  

b. Penandaan data  

Dalam penandaan data adalah memberikan 

tanda atau catatan yang menunjukkan pemegang hak 

cipta, termasuk nama pengarang dan tahun buku 

diterbitkan, atau urutan penulisannya, merupakan 

sumber data (buku, dokumen, peraturan perundang-

undangan, literatur). masalah, dan masalah pertama. 

hal yang sama berlaku untuk tanda A, B, C. 
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Rekonstruksi data (reconstructing) adalah cara menata 

kembali data dalam urutan yang teratur, benar dan 

logis untuk mudah dipahami. 

6. Metode Analilis Data  

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari 

berbagai sumber dan metode untuk mengumpulkan data, 

serta mengumpulkan data terus menerus sampai data 

jenuh, dan terus menerus mengamati sehingga terdapat 

banyak variasi data. 

Metode penelitian ini peneliti kualitatif, Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian komparatif, penelitian 

yang membandingkan dua pemikiran yaitu Syekh Nawawi 

al-Bantani dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi tentang 

konversi zakat fitrah menggunakan beras dan uang. 

Kesimpulan akhir bersifat induktif, suatu analisis 

yang sesuai dengan data yang diperoleh kemudian 

dikembangkan menjadi hipotesis, yaitu dengan 

merumuskan berdasarkan data tersebut kemudian mencari 

data tersebut berulang-ulang sampai mendapatkan 
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kesimpulan yang sesuai dengan data dikumpulkan. Jika 

data yang dikumpulkan berdasarkan pada data berulang 

kali jika hipotesis diterima, hipotesis akhirnya akan 

berkembang menjadi teori.
23

 

I. Sisematika Pembahasan  

             Dalam penelitian ini peneliti akan menguraikan atau 

membahas bagian sub bab berikut : 

BAB l : Pendahuluan, dimana bab ini akan membahas latar 

belakang          masalah, rumasan masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu 

yang relevan, kerangka pemikiran, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Biografi, dalam bab ini diantaranya yang berisi 

tentang : Biografi Syekh Nawawi al-Bantani, dan Biografi 

Syekh yusuf a l-Qaradhawi. 

BAB lll : Landasan Teori, pada bab ini akan menjelaskan 

tentang:    pengertian zakat, sejarah singkat zakat, dasar 

hukum zakat, dan macam-macam zakat dan nisabnya. 

                                                             
23

 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, …, h. 

160-162. (Pdf). 
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BAB IV : Hasil Penelitian, pada bab ini akan menjelaskan 

tentang : konversi  takaran zakat fitrah menggunakan beras 

dan uang di Indonesia, dan pandangan Syekh Nawawi al-

Bantani dan Syekh Yusuf al-Qaradhawi tenteng konversi  

takaran zakat fitrah menggunakan beras dan uang. 

BAB V : Penutup, Pada bab ini terdapat bagian penutup yang 

berisi     kesimpulan dan saran. 

 


